
 

 

88 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis subtitusi fly ash batu bara sebagai pengisi filler 

terhadap karakteristik marshall campuran aspal beton AC-WC dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kadar Aspal Optimum (KAO) yang didapatkan dari campuran aspal lapisan 

AC – WC yaitu 6%. Kadar Aspal Optimum (KAO) ini didapatkan dari hasil 

pengujian marshall berupa density, VMA, VIM, VFA, stabilitas, flow dan 

marshall quotient (MQ) yang telah memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018.  

2. Pada penelitian ini kadar fly ash batu bara yang digunakan adalah variasi 4%, 

5%, 6%, 7%, dan 8%, dimana variasi kadar ini memberi pengaruh terhadap 

karakteristik marshall sebagai berikut:  

a. Nilai density pada variasi kadar fly ash batu bara 4%, 5%, 6%, 7%, dan 

8% mengalami kenaikan setiap bertambahnya variasi kadar fly ash batu 

bara sehingga menyebalbkaln densi lty menjaldi l ti lnggi l i lallalh kalndungaln 

mi lnerall hallus yalng terkalndung dallalm fly ash baltu balral daln menyebalbkaln 

si lfalt i lnterlocki lng dalri l palrti lkel-palrtilkel algregalt dengaln alspall bertalmbalh.   

b. Nilai VMA pada variasi kadar fly ash batu bara 4%, 5%, 6%, mengalami 

penurunan disebabkan bertambahnya total perekat dalam campuran AC-

WC menyebabkan rongga antar agregat dalam campuran semakin 

mengecil sehingga campuran semakin rapat sedangkan pada kadar 7% 

nilai dan 8% mengalami penurunan  tidak masuk syarat dari spesifikasi 

minimum 15%.   

c. Nilai VIM pada variasi kadar kadar fly ash batu bara 4%, 5%, 6%, 7 %, 

dan 8%. Dalri l ni llali l yalng di ldalpaltkaln pengalruh terhaldalp VIlM halnyal 3 

(ti lgal) kaldalr yalng dalpalt di lkaltalkaln telalh memenuhi l spesi lfi lkalsi l yalng telalh 

di ltentukaln, yali ltu paldal kaldalr 4%, 5%, 6%, sedalngkaln paldal kaldalr 7% daln 

8% ti ldalk memenuhi syarat dari spesifikasi 3% - 5%. Ji lilkal ni lillali lil VIlilM 

teilrlallu reilndalh, jugal dalpalt meilngalki lilbaltkaln calmpuraln alspall meilnjaldi lil leilbi lilh 
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reilntaln teilrhaldalp reiltalk (cra lcki lilng) daln keilrusalkaln alki lilbalt deilformalsi lil altalu 

peilrubalhaln suhu.  

d. Nilai VFA pada variasi kadar fly ash batu bara 4%, 5%, 6%, 7%, dan 8% 

mengalami peningkatan dan sudah memenuhi syarat dari spesifikasi 

minimum 65%. Hall yalng menyebalbkaln meni lngkalt nyal ni llali l VFAl 

di lkalrenalkaln kaldalr fi lller albu terbalng (fly alsh) baltu balral yalng aldal 

menyeralp alspall daln mengi lsil ronggal-ronggal lebilh balnyalk. 

e. Nilai Stabilitas (Stability) pada variasi kadar fly ash batu bara 4%, 5%, 

6%, 7%, dan 8% mengalami peningkatan dan nilai stabilitas nya sudah 

memenuhi syarat dari spesifikasi minimum 800 kg. Peningkatan 

stabilitas ini dapat terjadi diakibatkan viskositas lebih tinggi sehingga 

membuat aspal menjadi keras. 

f. Nilai Flow pada variasi kadar fly ash batu bara 4%, 5%, dan 6% 

mengalami peningkatan dan nilai flow nya sudah memenuhi syarat dari 

spesifikasi 2 mm – 4 mm tetapi pada kadar 7% dan 8 % nilai flow 

melewati batas maximum dengan nilai 4.06 mm & 4.28 mm Jililkal ni lillalilil 

flow tililnggilil dalpalt meilnyeilbalbkaln peilnurunaln dalyal dukung calmpuraln, yalng 

dallalm jalngkal palnjalng dalpalt meilni lilngkaltkaln rililsi lilko keilleilleilhaln.  

g. Nilai MQ pada variasi kadar fly ash batu bara 4%, 5%, 6%, 7%, dan 8% 

mengalami peningkatan. Semakin tinggi nilai MQ maka kemungkinan 

akan semakin tinggi kekakuan suatu campuran.  

Dari variasi kadar Fly ash batu bara sebagai filler diatas dapat 

disimpulkan bahwa variasi kadar (Fly Alsh) Baltu Balral yang memenuhi 

nilai-nilai karakteristik marshall berdasarkan dari spesifikasi Bina Marga 

2018 Revisi 2 adalah pada variasi kadar albu terbalng (fly a lsh) baltu balra l 

dari 4%, 5%, 6%, 7%, daln 8%. Dalri l keli lmal valri lalsi l kaldalr fly a lsh baltu balra l 

yalng memenuhi l palralmeter ma lrshalll yang paling optimal digunakan 

sebagai aspal campuran AC-WC adalah pada kadar 6%.  
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5.2 Saran 

Setelalh melalkukaln peneli lti laln “Alnalli lsi ls Substi ltusil Fly A lsh Baltu Balral Sebalgali l 

Pengi lsi l Filller Terhaldalp Karakteristik Malrshalll Dallalm Calmpuraln alspall Beton AlC-

WC” penuli ls dalpalt memberi lkaln salraln sebalgali l beri lkut: 

1. Di lhalralpkaln untuk peneli ltil selalnjutnyal untuk mengembalngkaln peneli lti laln 

mengenali l penggunalaln albu terbalng (fly alsh) baltu balral dengaln alspall yalng 

di lgunalkaln penetralsi l 40/50, 80/100, daln 120/150. 

2. Paldal peneli lti laln i lni l calmpuraln alspall yalng di lgunalkaln aldallalh calmpuraln alspall 

jeni ls AlC-WC, dilhalralpkaln untuk peneli ltil selalnjutnyal dalpalt mengembalngkaln 

peneli lti laln paldal lalpi lsaln alspall jeni ls AlC-BC, AlC-Balse, altalu perkeralsaln lali lnnyal. 

3. Untuk peneli lti l selalnjutnyal dalpalt mengembalngkaln peneli lti laln mengenali l 

penggunalaln albu terbalng (fly a lsh) baltu balral sebalgali l fi lller terhaldalp valri lalsi l 

balnyalknyal tumbukaln, suhu pencalmpuraln, altalupun lalmalnyal valri lalsi l 

perendalmaln. 

4. Untuk peneli lti l selalnjunyal dalpalt memperti lmbalngkaln kemballi l untuk 

menentukaln persentalse kaldalr albu terbalng (fly alsh) baltu balral yalng di lgunalkaln. 
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